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Abstract 

 

Community service has been carried out on Mitigation of Over The Counter (OTC) Drug Abuse Through Education 

for the Karawang community in Sedari Village, Cibuaya District, Karawang. This activity aims to increase public 

understanding in the use of drugs and is a joint effort between lecturers and the community in order to create 

awareness, awareness, understanding and skills of the community in using OTC drugs appropriately and correctly. 

The Minister of Health of the Republic of Indonesia on November 13, 2015 launched the “Gerakan masyarakat 

cerdas menggunakan obat” as part of promotive, preventive and community empowerment efforts in increasing 

rational use of drugs. This community service activity will be carried out through socialization/workshops using 

lecture, discussion and guidance methods. The results of the service show that the understanding of the Sedari Village 

community towards getting, using, storing, and properly disposing of OTC drugs increases. 

 

 

Abstrak 

 

Telah dilakukan pengabdian kepada masyarakat tentang Mitigasi Penyalahgunaan Obat Kategori Over The Counter 

(OTC) Melalui Edukasi Pada masyarakat Karawang di Desa Sedari, Kecamatan Cibuaya, Karawang. Kegiatan ini 

dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dalam penggunaan obat dan merupakan upaya 

bersama antara dosen dan masyarakat dalam rangka mewujudkan kepedulian, kesadaran, pemahaman dan 

keterampilan masyarakat dalam menggunakan obat OTC secara tepat dan benar. Menteri Kesehatan RI pada tanggal 

13 November 2015 mencanangkan “Gerakan masyarakat cerdas menggunakan obat” sebagai bagian dari upaya 

promotif, preventif dan pemberdayaan masyarakat dalam peningkatan penggunaan obat yang rasional. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini akan dilakukan dengan sosialisasi/ workshop dengan menggunakan metode ceramah, 

diskusi dan bimbingan. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat Desa Sedari terhadap 

mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat OTC dengan benar meningkat. 

 

Kata kunci : obat, rasional, cerdas menggunakan obat, dagusibu 

 

 

PENDAHULUAN 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia pada tanggal 13 November 2015 mengadakan 

kegiatan sosialisasi gerakan masyarakat cerdas menggunakan obat (Gema Cermat). Kegiatan ini 

dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dalam penggunaan obat. 

Permasalahan yang sering ditemukan di masyarakat adalah penggunaan obat bebas secara tidak 

tepat dan kurangnya pemahaman tentang cara menggunakan, menyimpan dan membuang obat 

dengan benar. Masalah lainnya adalah penggunaan antibiotik yang tidak tepat di masyarakat. Hal 

ini disebabkan masih kurangnya pemahaman masyarakat dan perilaku yang salah dalam 

penggunaan obat. Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) 2013, menunjukkan bahwa 

35,2% rumah tangga menyimpan obat untuk swamedikasi (Kemenkes RI, 2013). 
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Penggunaan obat bebas tanpa pengetahuan dan informasi memadai dapat menyebabkan 

masalah kesehatan baru, misalnya dosis berlebihan, waktu penggunaan obat tidak tepat, interaksi 

obat/penyalahgunaan obat, dan sebagainya. Selain itu, penggunaan antibiotika yang tidak tepat 

dan berlebihan, dapat meningkatkan kejadian antimicrobial resistance (AMR) atau resistensi 

bakteri terhadap antibiotika. Pemasalahan resistensi ini dapat meningkatkan angka mortalitas dan 

biaya pengobatan. Angka kematian masyarakat di Indonesia >135.000 kematian /tahun 

disebabkan oleh kasus infeksi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan edukasi terhadap masyarakat. 

Mitigasi Penyalahgunaan Obat Kategori Over The Counter (OTC) Melalui Edukasi Pada 

masyarakat Karawang ini merupakan upaya bersama antara Universitas Singaperbangsa 

Karawang dan masyarakat melalui rangkaian kegiatan Kuliah Kerja Nyata dalam rangka 

mewujudkan kepedulian, kesadaran, pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam 

menggunakan obat secara tepat dan benar. 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata dilaksanakan di Desa Sedari Kec. Cibuaya Kab. Karawang. 

Sasaran kegiatan adalah kelompok masyarakat dan aparatur desa setempat dengan melibatkan 

dosen dan mahasiswa Universitas Singaperbangsa Karawang. 

 

METODE 

Metode yang digunakan adalah penyuluhan kepada Masyarakat di Desa Sedari. Kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini dilakukan pada tanggal 27 November 2021. Sasaran pengabdian 

masyarakat adalah warga dan Aparatur Desa Sedari Kabupaten Karawang Jawa Barat. Jumlah 

peserta yang mengikuti kegiatan penyuluhan ini sebanyak 85 orang. 

Data  dikumpulkan menggunakan kuesioner yang sudah terlebih dahulu diuji validatas 

serta reliabilitasnya terhadap 85 responden. Uji validitas menggunakan perhitungan koefisien 

korelasi product moment Paerson dan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach pada 

software SPSS. 

Responden diminta untuk mengisi kuesioner (pretest) sebelum dilakukan penyuluhan 

untuk mengukur tingkat pengetahuan masyarakat akan ramuan sambiloto dan rimpang kunyit 

untuk antidiabetes mellitus. Setelah penyuluhan selesai dilakukan, responden diminta kembali 

untuk mengisi kuesioner (posttest). 
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HASIL DAN CAPAIAN 

Kuesioner yang diuji validitasnya berjumlah 30 item pertanyaan dengan diikuti oleh 85 

responden. Kisi-kisi dari kuesioner tersebut adalah membahas seputar pengetahuan Obat OTC 

dari mulai pengertian, penggunaan, penyimpanan, dan efek samping obat OTC 

Hasil dari uji validitas item pertanyaan tersebut menghasilkan 30 item pertanyaan yang 

valid, sedangkan 3 item pertaanyaan dinyatakan tidak valid. 

                                           Tabel 1.  Uji reliabilitas 

 

 

 

 

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,902. Hal ini 

menunjukkan bahwa pertanyaan yang akan digunakan dalam kuesioner dinilai reliable sebagai 

alat ukur pengetahuan dengan interpretasi sangat baik. 

Kuesioner (pretest) diberikan sebelum penyuluhan dilaakukan dan setelah penyuluhan 

selesai diberikan kembali soal yang sama pada saat pretest sebagai kuesioner (posttest). Kegiatan 

penyuluhan ini diikuti oleh 85 orang. Hasil pretest dan posttest diolah dan dianalisis sehingga 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 2. Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

 

Dari uji statistik di atas dapat dilihat bahwa nilai sig untuk data pretest sebesar 200  yang 

mengakibatkan Sig >∝, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest berdistribusi normal. 

Sedangkan nilai sig untuk data posttest sebesar 200 yang mengakibatkan Sig <∝, maka dapat 

disimpulkan bahwa data posttest terdistribusi normal. 
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Tabel 3.  Uji Mann Whitney U Data Pretest dan Posttest  

 

 

 

 

 

 

 

Pada output di atas diperoleh Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil 

dari ∝ = 0,025, terdapat pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan masyarakat 

mengenai Penyalahgunaan Obat Kategori Over The Counter (OTC). 

 

                      

                  Gambar 1. Pembukaan                       Gambar 2. Penyampaian materi 

                         

            Gambar 3. Penyampaian materi             Gambar 4. Pemeriksaan kesehatan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Antusias masyarakat 
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Gambar di atas merupakan foto-foto kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

dilakukan. Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh kepala desa Sedari, kemudian dilanjutkan 

dengan penyampaian materi, sesi tanya jawab, pemeriksaan kesehatan, dan konseling kesehatan 

kepada masyarakat di desa Sedari.  

 

 

KESIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat pada masyarakat Desa Sedari, Kecamatan Cibuaya, 

Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat, dapat meningkatkan pengetahuan peserta yang 

mengikuti kegiatan penyuluhan mengenai Mitigasi Penyalahgunaan Obat Kategori OTC Melalui 

Edukasi Pada masyarakat Karawang. 
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